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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembayaran royalti hak cipta musik dan lagu sangat kompleks karenaterdiri dari berbagai mekanisme
sebagaimana diatur dalam Undang-undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta. Di dalam

pel aksanaannya, pemungutan royalti tersebut mengacu kepada standar baku yang dibuat Lembaga
Mangjemen Kolektif. Yayasan Karya Cipta Indonesia merupakan salah satu lembaga yang mengelola
pengadministrasian kolektif, khususnya di bidang musik dan lagu. Penerapan mekanisme pemungutan
royalti dan besarnya royalti yang ditetapkan oleh KCI juga masih mengalami banyak kendala dan
pelanggaran. Oleh karenaitu, dalam skripsi ini Penulis membahas mengenai peran Lembaga Manajemen
Kolektif dalam pemungutan royalti atas penggunaan karya cipta musik dan lagu, serta mekanisme
pemberian lisensi dan pembayaran royalti antara KCI dengan pengguna. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kepustakaan yang bersifat yuridis normatif. Sebagai studi kasus, Penulis
menggunakan putusan Pengadilan Niaga Makasar dan Pengadilan Niaga Jakarta Pusat yang mengadili kasus
pelanggaran hak cipta antara KCI dengan PT Vizta Pratama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga
Mangjemen Kolektif sangat berperan dalam pemungutan royalti, baik bagi kepentingan pencipta atau
pemegang hak cipta maupun industri musik itu sendiri. Selain itu, mekanisme pemberian lisensi dan
pembayaran royalti antara KCI dengan pengguna mengikuti standar baku yang telah ditetapkan oleh KCI.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The payment of copyright royalties for music and songs are very complex because it consists of various
mechanisms as it written down in the 19th of 2002 Indonesian Copyright& #8223;s Law. In the
implementation, the royalti collection refer to the standards of Collective Management Organization.

Y ayasan Karya Ciptalndonesiais one of institutions that manage the administration of collective, especially
in the music and song. Implementation of collecting royalties mechanism and the amount of royalties by
KCI still having alot of problems and violations. Therefore, in thisthesis the writer tries to review the role
of Collective Management Organization and the mechanism of lincence transfer and royalty payment. This
paper used the research method of bibliography and normative juridical. Case study used the decision of the
Commercial Court of Makasar and Jakarta, they prosecute copyright infringement case between KCI and PT
Vizta Pratama. The result showed that Collective Management Organization is very useful for the benefit of
the creator or copyright holder and the music industry. And about the mechanism of licence transfer and
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royalti payment between KCI and user is based on mutual agreement and was guided by the provisions of
professional organizations.



